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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pembangunan ekonomi tidak terlepas peran dari sektor perbankan, karena sektor perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi suatu negara. Pentingnya peran sektor perbankan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia terutama dalam menghadapi pasar bebas dan globalisasi, baik sebagai perantara antara sektor defisit dengan sektor surplus dan menjalankan peranannya sebagai lembaga kepercayaan masyarakat (agen of trust) maupun sebagai agen pembangunan (agent of development). 
Bank yang telah menempati posisi sentral dalam perekonomian modern memenuhi keperluan setiap orang dan segenap lapisan masyarakat dalam kegiatan perekonomian terkait dengan perbankan. Posisi yang stategis dalam bidang ekonomi itu terutama berakar dari dua peranan pokok perbankan, yaitu sebagai lembaga intermediasi serta penyelenggara dan penyedia layanan jasa-jasa keuangan, lalu lintas pembayaran maupun jasa keuangan  lainnya dengan peranannya yang strategis dan dominan itu, bank telah menjadi lembaga yang turut memengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Kesehatan bank di satu sisi dan kepiawaian bank mewujudkan kinerja yang optimal pada sisi yang lain merupakan dua unsur yang saling menunjang kesehatan perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, ketika sektor ekonomi suatu negara mengalami penurunan maka salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. Pemerintah Indonesia memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan dalam struktur perekonomian nasional. Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah melalui Bank Indonesia yaitu dengan dikeluarkannya deregulasi di bidang keuangan, moneter, dan perbankan yang berkelanjutan dengan tujuan untuk menciptakan iklim perbankan yang sehat, mandiri, dan efisien. 
Pasal 1 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Untuk melihat kinerja perbankan, investor cenderung lebih menilai dari tingkat kesehatan bank yang dapat dinilai dengan menggunakan teknik analisis metode CAMELS (Capital Assets Quality Management Earnings Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk). Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Tata Cara Penilaian Kesehatan Bank dan Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menjelaskan bahwa, jika lembaga keuangan bank kesehatannya meningkat maka diharapkan kinerjanya juga meningkat, sehingga menunjang reputasinya bank, terutama bagi bank yang terdaftar di pasar modal. 
Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, bank memiliki tujuan yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang optimal. Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien. Secara garis besar, laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan dan pendapatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Intinya adalah profitabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2002:44). Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank (Syofyan, 2002). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah  Return On Assets (ROA). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Return on Assets (ROA) penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2009:118). Semakin besar ROA menunjukkan kinerja bank semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) yang diperoleh semakin besar. Apabila Return On Asset (ROA) meningkat, berarti profitabilitas bank meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.
Sedangkan terdapat penyebab menurunnya kinerja bank, antara lain: (1) Semakin meningkatnya kredit bermasalah perbankan. (2) Dampak likuidasi bank-bank 1 November 1997 yang mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan pemerintah, sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran. (3) Semakin turunnya permodalan bank dan bahkan diantaranya negative net worth, karena adanya kebutuhan pembentukan cadangan, negative spread, unprofitable, dan lain-lain. (4) Banyak bank tidak mampu menutup kewajibannya terutama karena menurunnya nilai tukar rupiah. (5) Pelanggaran Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). (6) Modal bank atau Capital Adequacy Ratio (CAR) belum mencerminkan kemampuan riil untuk menyerap berbagai risiko kerugian. (7) Manajemen tidak professional.
Berikut ini akan dipaparkan mengenai gambaran kinerja keuangan sektor perbankan  yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016, seperti terlihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1
Kondisi Kinerja Keuangan Bank Konvensional

	Rasio
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	
	TW IV
	TW IV
	TW IV
	TW IV
	TW IV

	CAR (%)
	17,46
	18,59
	19,57
	21,39
	22,01

	ROA (%)
	3,13
	3,08
	2,85
	2,32
	2,15

	NIM (%)
	5,49
	4,89
	4,23
	5,39
	5,63

	NPL Gross (%)
	1,82
	1,82
	2,04
	2,39
	2,51

	NPL Net (%)
	0,86
	0,86
	0,98
	1,14
	1,18

	LDR (%)
	83,58
	89,70
	89,42
	92,11
	94,23


Sumber: Bank Indonesia 2012-2016

Dari Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa kinerja keuangan perbankan yang listing di BEI selama 5 (lima) tahun dilihat dari indikator kinerja keuangan CAR, NIM, NPL dan LDR menunjukkan trend yang meningkat. Kondisi ini  menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih semakin besar dan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif menunjukkan semakin efektif. Namun demikian kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dari aktiva yang digunakan yang diukur dengan Retun on Assets (ROA) mengalami penurunan  selama 5 (lima)  tahun terakhir. Kondisi ini menunjukkan kinerja keuangan perbankan mengalami masalah, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1.1

Grafik Kondisi Kinerja Keuangan Bank Konvensional (ROA 2012-2016)
Sumber: Bank Indonesia 2012-2016
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi menurunnya kinerja keuangan dari aspek profitabilitas sektor perbankan. Salah satu faktor  yang diduga dominan mempengaruhi profitabiltas bank adalah faktor risiko. Risiko sistematis (systematic risk) atau risiko pasar, risiko yang ditimbulkan dari faktor-faktor fundamental makro ekonomi, yakni inflasi, kurs, tingkat bunga, dan tingkat pertumbuhan ekonomi (Jogiyanto, 2003:54). Penelitian Muh Halim Pallete dan akbar (2014) menunjukkan bahwa faktor nilai tukar mata uang berpengaruh signifikan dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Sedangkan penelitian menurut Benedikta Yulia L.K (2016) Terdapat pengaruh positif antara nilai tukar terhadap kinerja keuangan.

Penelitian lain menurut Glenda Kalengkongan (2013) membuktikan bahwa secara parsial dan simultan tingkat suku bunga dan inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Agung wibowo (2012) menyatakan bahwa sisiko sistematis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan dan nilai perusahaan tetapi  kinerja perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Beberapa penelitian mencoba untuk menjelaskan faktor-faktor yang termasuk risiko sistematis, yakni faktor inflasi, nilai tukar, dan  suku bunga SBI. 
Haryanto dan Riyatno (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa saham  merupakan sekuritas yang memiliki tingkat risiko yang tinggi, terdapat dua jenis risiko yaitu risiko sistematis dan non-sistematis. Risiko sistematis yaitu risiko yang tidak dapat dihilangkan (didiversifikasi) apabila risiko sistematis muncul, maka semua jenis saham terkena pengaruhnya sehingga dalam satu jenis investasi atau lebih tidak dapat mengurangi kerugian. Risiko yang paling sering dihadapi bank adalah  risiko tingkat inflasi, suku bunga dan  nilai tukar, tingkat suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) dinaikkan yang mendorong kenaikan suku bunga bank yang semakin tinggi. Pemerintah diminta pula untuk merealisasikan anggaran belanja yang berimbang dengan  menekan defisit anggaran  belanja hasilnya nilai tukar rupiah jatuh lebih dari lima kali dari nilai nya sebelum krisis. Risiko sistematis juga mempengaruhi nilai perusahaan, perusahaan dengan beta saham yang tinggi biasanya harga sahamnya sangat berfluktuasi, saham yang demikian tidak disukai oleh investor, akibatnya nilai transaksi dan volume perdagangannya akan menurun, menurunnya nilai transaksi dan volume perdagangan saham akan menurunkan indeks harga saham gabungannya. Penurunan indeks harga saham gabungan menggambarkan penurunan kinerja pasar modal, dengan menurunnya kinerja pasar modal, maka nilai perusahaan juga akan menurun. Berdasarkan ketidakkonsistenan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini menguji kembali faktor – faktor risiko sistematis kinerja keuangan. 

Kondisi inflasi bagi perusahaan-perusahaan di sektor rill akan menjadi default terhadap bank. Kondisi inflasi yang tinggi menyebabkan perusahaan-perusahaan di sektor rill maupun perbankan mengalami kesulitan likuiditas yang parah sungguh merupakan kesalahan IMF yang parah yang tidak dapat dilupakan oleh bangsa Indonesia. (Mashyud,2006:13-14). Kondisi inflasi di Indonesia selama periode 2012-2016, seperti terlihat pada gambar 1.2.  
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Gambar 1.2
Grafik Laju Inflasi Tahun 2012-2016

Sumber : Badan Pusat Statistik (2017)
Berdasarkan  Gambar 1.2  di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat inflasi yang berfluktuasi dari tahun ke tahun di Indonesia. Inflasi tahunan 2016 merupakan yang terendah lima tahun terakhir sejak 2012. Pada tahun 2012, tercatat sebesar 4,30%, dan pada tahun 2013 sebesar 8,38%, penyebab inflasi di Desember 2013 ini karena adanya kenaikan bahan makanan yang memberikan andil komponen inflasi hingga 0,22%. Pada tahun 2014 sebesar 8,36%, penyebabnya transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan. Pada tahun 2015 sebesar 3,35% ini masuk dalam batas bawah target pemerintah yang sebesar 4% plus minus 1%, disebabkan utamanya oleh bahan makanan paling tinggi, kemudian kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan, kelompok sandang, dan lain-lain. Pada tahun 2016 sebesar 3,02%, rendahnya perkiraan inflasi di Desember 2016 dibandingkan periode yang sama 2015 karena terjadi penurunan daya beli masyarakat di kuartal IV 2016, daya beli yang merosot dipengaruhi perlambatan ekonomi nasional sebagai imbas dari pelemahan ekonomi dunia. 
Dalam melakukan aktivitas perdagangan internasional para pelaku ekonomi memerlukan adanya mata uang asing. Namun nilai tukar mata uang tidak selalu tetap melainkan terus berfluktuasi, dan perubahan ini merupakan suatu ketidakpastian yang dapat mempengaruhi aset dan liabilitas serta kinerja keuangan perusahaan, terutama perusahaan yang melakukan transaksi dalam mata uang asing. Selain faktor ekonomi, faktor sosial dan politik juga dapat mempengaruhi nilai tukar mata uang suatu negara. Perubahan nilai tukar mata uang sangat berpengaruh pada semua sektor industri di Indonesia, salah satunya sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang banyak melakukan transaksi dalam mata uang asing, dan kinerja bank dapat terpengaruh dengan adanya perubahan nilai tukar mata uang.
Nilai tukar mata uang asing menjadi salah satu faktor profitabilitas perbankan karena dalam kegiatannya, bank memberikan jasa jual beli valuta asing. Dalam situasi normal, memperdagangkan valuta asing pada dasarnya sangat menguntungkan karena transaksi menghasilkan keuntungan berupa selisih kurs. Hal itu terjadi karena para pelaku perdagangan valuta asing selalu menawarkan dua harga nilai tukar (Loen & Ericson, 2008). Dalam kegiatan transaksi tesebut, nilai tukar akan mata uang asing menjadi perhatian bank karena hal tersebut mampu mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Dengan terjadinya fluktuasi akan nilai tukar mata uang asing, bank dapat memperoleh pendapatan berupa fee dan selisih kurs.

Pada tahun 2014 Indonesia mengalami gejolak politik yang berdampak begitu besar bagi perekonomian Indonesia, dimulai pada bulan Februari sampai April 2014, rupiah terus mengalami peningkatan hingga mencapai  Rp 11.200,00 per USD. Pasca pemilihan pada tanggal 9 April 2014, suhu politik di Indonesia kembali memanas yang mengakibatkan rupiah melemah hingga menembus Rp 12.400,00 per USD. Kemudian pada bulan September sampai Oktober 2014 muncul isu jika Bank Sentral Amerika The Fed akan menaikkan suku bunganya hingga satu persen, hal ini membuat nilai tukar Amerika Serikat semakin menguat dan berdampak signifikan terhadap mata uang negara lain, termasuk rupiah.  Puncaknya  pada  bulan  November  sampai  Desember 2014 nilai tukar rupiah memasuki masa terburuknya hingga rupiah sempat dikategorikan kedalam “lima besar uang sampah di dunia” versi The Richest. Uang sampah merupakan  uang yang mempunyai nilai sangat rendah terhadap mata uang lain ada beberapa studi mengenai dampak akuntansi dari risiko nilai tukar pada lembaga-lembaga non-bank di Amerika Serikat.
Menurut penelitian Rodgriguez dalam (Kamau, 2015), yang menguji dampak dari FASB No. 8 pada laba yang dilaporkan untuk perusahaan-perusahaan non-keuangan  di Amerika Serikat pada tahun 1975, menemukan bahwa hanya 13 perusahaan dari total 70 perusahaan yang melaporkan dampak risiko nilai tukar lebih dari 5 persen dari laba bersih. Oleh karena itu Rodgriguez menyimpulkan bahwa dengan adopsi FASB No. 8 tidak akan secara material mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan multinasional non-keuangan di Amerika Serikat.  Menurut penelitian oleh Bisnis Internasional Money Report (BIMR), dalam (Kamau, 2015), menemukan bahwa dampak rata-rata risiko nilai tukar adalah sebesar 8,3 persen dari laba bersih untuk 22 perusahaan multinasional non-keuangan di Amerika Serikat pada tahun 1976 dengan dampak terbesar kerugian sebesar 35,4 persen. Menurut Cooper dalam (Kamau, 2015), pada sebuah survei penelitian tentang praktik manajemen yang digunakan  untuk melawan dampak negatif dari SFAS No. 8 pada laporan keuangan perusahaan  non-keuangan  di  Amerika  Serikat  menemukan  bahwa sebanyak 185 perusahaan dari total 195 perusahaan memperkirakan bahwa efek pendapatan risiko nilai tukar adalah kurang dari 10 persen. Dari hasil temuan tersebut, Cooper menyimpulkan bahwa dampak dari risiko nilai tukar pada laba bersih tidak signifikan untuk sebagian besar perusahaan.
Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan nilai tukar sektor perbankan periode 2012-2016.
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Gambar 1.3
Grafik Nilai Tukar Sektor Perbankan di BEI Periode 2012-2016.

Sumber: Bank Indonesia (2016)

Berdasarkan  Gambar 1.3 dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai tukar perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga 2016 rata-rata nilai tukar sektor perbankan  mengalami kenaikan  dari tahun 2012 ke tahun 2013 menjadi 12.000  per USD Namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2013 ke tahun 2014 turun  menjadi 11.000 per USD  tetapi pada tahun 2014-2015 akhir bulan  desember  mengalami peningkatan tertinggi yang berarti rupiah melemah hingga rupiah menembus angka 14.500,  rupiah melemah disebabkan karena permasalahan politik yang memanas di Indonesia menjadi salah satu penyebab rupiah melemah, karena ketidakpastian dari pemerintah, penyebab Rupiah melemah terhadap Dollar. Namun pada tahun 2016 nilai tukar rupiah terhadap USD mengalami penurunan menjadi 13.500 per USD . 
Selain nilai tukar  suku bunga itu  penting dalam hal berinvestasi namun perubahan suku bunga memang hanya ditentukan oleh Bank Indonesia saja sebagai bank sentral di Indonesia, agar keuntungan yang diperoleh bank juga besar dan menguntungkan, maka pihak dari Bank Indonesia harus pandai dalam menentukan pergerakan besar kecilnya seluruh komponen dari suku bunga. Secara grafik, kondisi perkembangan suku bunga SBI selama 5 (lima) tahun terakhir pada perusahaan perbankan periode 2012-2016 seperti terlihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.4
Grafik Suku Bunga Sektor Perbankan di BEI Periode 2012-2016.

Sumber : Bank Indonesia  yang telah diolah (2016)  
Berdasarkan  Gambar 1.4  di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata Suku bunga  Perusahaan Sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga 2016 rata-rata suku bunga sektor perbankan mengalami kenaikan dari tahun 2012 ke tahun 2014 dari 4,41% menjadi 7,03%, namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2015  ke tahun 2016 suku bunga BI turun  menjadi 6,44%  Satu hal yang mungkin tidak terpikirkan oleh investor retail adalah ketika suku bunga BI turun, maka bank bisa meminjam uang dari BI dengan bunga yang lebih murah. Namun demikian, bunga kredit yang dikeluarkan oleh bank untuk nasabah retail masih belum turun atau bahkan hanya turun sedikit saja. Sementara itu suku bunga tabungan dan deposito langsung diturunkan. Dari selisih bunga inilah bank mendapatkan keuntungan lebih besar. Bank bisa menarik lagi pinjaman dari bank sentral dengan tingkat suku bunga baru yang lebih rendah. Pada saat yang sama, bank perlu terus melakukan ekspansi kredit dan menjaga marjin keuntungannya tetap tinggi. Maka penurunan suku bunga oleh bank sentral belum akan berdampak langsung terhadap penurunan bunga kredit yang diterbitkan perbankan untuk masyarakat umum. Sebaliknya bunga deposito perbankan sudah langsung diturunkan bahkan sudah berangsur dikurangi sejak tahun lalu dari 7,75% menjadi 7,5%. Bank perlu melakukan itu dalam rangka efisiensi dan mengurangi beban biaya dana.
Faktor lain selain faktor-faktor risiko sistematis yang diduga dominan mempengaruhi menurunnya tingkat profitabilitas sektor perbankan adalah dampak dari penetrasi bank asing.  Penertasi bank asing merupakan masuknya bank asing sebuah negara melalui pembukaan bank koresponden, kantor-kantor perwakilan, agent-agen, subsidiary dan cabang-cabang dari bank tersebut dengan tujuan untuk mempermudah pelayanan transaksi internasional. 

Jika bank asing masuk ke negara maju, penetrasi bank asing akan menyebabkan alokasi sumber daya yang lebih baik, kompetisi dan efisiensi yang lebih tinggi dan kemungkinan terjadinya krisis keuangan akan kecil, kepercayaan masyarakat di sektor perbankan akan meningkat, akses untuk mendapatkan modal internasional akan semakin mudah sehingga dapat menimbulkan dampak negatif turunnya kinerja keuangan perbankan domestik . Sebaliknya jika bank asing masuk ke negara berkembang akan menyebabkan hilangnya pangsa pasar bank domestik, ketidak stabilan basis deposito domestik, dominasi akan pengendalian asing pada sistem perbankan, volatilitas pasar keuangan domestik dan memburuknya kemampuan sistem keuangan dalam negeri untuk menanggapi guncangan internal dan eksternal yang besar (Aburime; 2009). 
Beberapa penelitian telah membuktikan adanya dampak penetrasi bank asing terhadap keberadaan perbankan domestik, dimana hasilnya menyatakan bahwa penetrasi bank asing mempengaruhi peningkatan bank domestik (Naaborg, Scholtens, de Han, dan de Hass (2003) dan Jeon, Olivero, dan Wu (2010). Namun penelitian lain membuktikan bahwa penetrasi bank asing justru mengakibatkan dekonsentrasi bagi bank domestik (Manzano dan Neri, 2010), Gelos dan Roldos (2003). Hasil penelitian-penelitian sebelumnya masih tidak konsisten, sehingga memicu peneliti untuk menelitinya kembali. Data mengenai penetrasi kepemilikan bank asing di Indonesia, seperti terlihat pada tabel 1.2.
Tabel 1.2
Kepemilikan Aset Bank Asing 2012-2016 (persentase)
	No
	Bank
	2012 (%)
	2013 (%)
	2014 (%)
	2015 (%)
	2016 (%)

	
1
	Foreign Bank Asset
	0,246
	0,250
	0,236
	0,350
	0,318

	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Bank Indonesia-Direktori Bank Indonesia (2016)

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa penetrasi bank asing di Indonesia dengan kepemilikan asset asing selama periode 2012-2016 mengalami kenaikan dari 0,246% hingga 0,318%. Bahwa meningkatnya kepemilikan asing pada sektor perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun, tidak disertai dengan pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian dan pembangunan nasional. Menurut analis finansial, Lin Che Wei, dengan kondisi seperti ini diperkirakan dalam 5-10 tahun ke depan, pangsa pasar bank BUMN dan swasta yang dimiliki lokal akan terus menyusut, jika ini terus dibiarkan, bila terjadi krisis, dominasi kepemilikan asing berpotensi meningkatkan risiko pelarian modal.

Berdasarkan  uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Faktor -Faktor Risiko Sistematis dan Penetrasi Bank Asing Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan  Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2012-2016)‘’.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian
Bagian identifikasi masalah pada penelitian skripsi ini menjelaskan pokok masalah yang tercermin di bagian latar belakang masalah. Rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian. Dengan kata lain, seluruh masalah dari variabel yang dilibatkan dalam penelitian dapat tergambar dengan jelas dalam rumusan masalah.
1.2.1  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya sehingga hasil analisis selanjutnya dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Permasalahan-permasalahan dari latar belakang penelitian dapat diidentifikasi yaitu :
1. Pada tahun 2012-2016 tingkat profitabilitas perbankan pada 5 tahun terakhir mengalami penurunan yang cukup tajam.
2. Risiko tingkat inflasi, suku bunga dan  nilai tukar, tingkat suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) dinaikkan yang mendorong kenaikan suku bunga bank yang semakin tinggi.
3. Kondisi inflasi yang tinggi menyebabkan perusahaan-perusahaan di sektor rill maupun perbankan mengalami kesulitan likuiditas yang parah. 
4. Dampak dari risiko nilai tukar pada laba bersih tidak signifikan untuk sebagian besar perusahaan.
5. Akses untuk mendapatkan modal internasional akan semakin mudah sehingga dapat menimbulkan dampak negatif turunnya kinerja keuangan perbankan domestik.
6. Masuknya bank asing ke negara berkembang akan menyebabkan hilangnya pangsa pasar bank domestik, ketidakstabilan basis deposito domestik, dominasi akan pengendalian asing pada sistem perbankan, volatilitas pasar keuangan domestik dan memburuknya kemampuan sistem keuangan dalam negeri.
7. Investasi domestik yang menurun mengakibatkan meningkatnya ketergantungan usaha domestik pada investor luar negeri yang berarti bahwa terjadi peningkatan aliran arus dollar AS ke dalam negeri. Merosotnya kurs rupiah terhadap dollar AS akan memicu terjadinya inflasi, meningkatnya inflasi secara relatif, adalah signal negatif bagi para investor, inflasi yang tinggi dan penetrasi bank asing  menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu bank. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan pada sub-bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana risiko sistematis yang terdiri dari  inflasi, nilai tukar, dan suku bunga SBI  pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
2. Bagaimana penetrasi bank asing pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
3. Bagaimana kinerja keuangan pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
4. Seberapa besar  pengaruh  inflasi, nilai tukar, suku bunga SBI dan penetrasi bank asing terhadap kinerja keuangan secara simultan dan parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
1.3 Tujuan  Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji :

1. Risiko sistematis yang terdiri dari  inflasi, nilai tukar, dan suku bungan SBI  pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
2. Penetrasi bank asing pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
3. Kinerja keuangan pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
4. Besaran  pengaruh  inflasi, nilai tukar, suku bunga SBI dan penetrasi bank asing terhadap kinerja keuangan secara simultan dan parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di  BEI Periode Tahun 2012-2016.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan (teori), yaitu wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang keuangan, khususnya mengenai pengaruh risiko sistematis terhadap kinerja keuangan implikasi pada nilai perusahaan.

2. Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman sebagai proses belajar, sehingga dapat memahami bagaimana aplikasi teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan praktek yang sesungguhnya.

3. Sebagai bahan referensi bagi ilmu-ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan.
1.4.2  Kegunaan Praktis
Kegunaan empiris yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Memberi masukan tentang pengaruh faktor-faktor risiko sistematis dan penetrasi bank asing terhadap kinerja keuangan, khususnya perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
2. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan tentang faktor-faktor risiko sistematis dan penetrasi bank asing terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan kebijakan dalam melakukan investasi melalui pasar modal bagi calon investor.
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